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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM), 

pertumbuhan ekonomi, dan variabel tingkat pendidikan terhadap tingkat pengangguran. Selain itu, 

peneliti akan menyelidiki dampak tidak langsung dari variabel tingkat pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat pengangguran dengan menggunakan indeks pembangunan manusia. Penelitian 

kuantitatif ini menggunakan data BPS dari periode 2017-2021, yang meliputi lima provinsi dengan 56 

kabupaten dan kota di Pulau Kalimantan. Software SmartPLS 3 digunakan untuk analisis penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan mempunyai dampak yang signifikan dan positif 

terhadap tingkat pengangguran, sedangkan pertumbuhan ekonomi mempunyai dampak yang signifikan 

dan negatif terhadap tingkat pengangguran. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel IPM 

dapat berfungsi sebagai mediator antara variabel tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih memiliki masalah besar 

yaitu pengangguran. Pengangguran terjadi ketika jumlah orang yang bekerja lebih kecil daripada 

jumlah pekerjaan yang tersedia sehingga semakin banyak orang yang tidak memiliki pekerjaan. 

Dengan adanya hal tersebut mereka akan menganggur secara riil yang akan menyebabkan terjadi 

pengangguran terbuka (Sukirno, 2011). Pengangguran terbuka secara khusus mencakup mereka 

yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan; mereka yang tidak memiliki 

pekerjaan dan sedang mempersiapkan untuk memulai usaha; mereka yang telah diterima bekerja 

tetapi belum mulai bekerja; dan mereka yang telah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja 

(Latumaerissa, 2015). 

Pulau Kalimantan berada di titik tengah negara Indonesia, memiliki luas 748.168 km2 

dan merupakan pulau terbesar ketiga di dunia. Kalimantan memiliki banyak sumber daya alam, 

termasuk minyak bumi, batu bara, hasil hutan, dan perkebunan lainnya. Dengan ketersediaan 

sumber daya alam yang melimpah, ada kemungkinan munculnya lapangan kerja yang dapat 
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menampung jumlah tenaga kerja yang ada saat ini. Selain itu, diketahui bahwa hasil tambang dan 

galian, yang merupakan sektor ekonomi utama di Kalimantan, sangat bergantung pada kontribusi 

PDRB. Badan Pusat Statistik tahun 2018 mengatakan tiga provinsi di Pulau Kalimantan 

memberikan kontribusi PDRB terbesar untuk unit usaha pertambangan dan penggalian. Ini 

termasuk Kalimantan Selatan dengan 20,61%, Kalimantan Timur dengan 46,35%, dan 

Kalimantan Utara dengan 27,51%, masing-masing. Untuk unit usaha pertanian, Kalimantan 

Barat memberikan kontribusi 20,25%, dan Kalimantan Tengah 19,86%. Dengan demikian, 

dianggap sebagai lapangan kerja yang menjanjikan bagi masyarakat. Namun, jika hal ini tidak 

sesuai dengan ketersediaan lapangan pekerjaan, maka akan terjadi pengangguran (Dhihni, 2021). 

 
Sumber: Data diolah, 2024 

Standar yang diharapkan oleh perusahaan yang ingin merekrut karyawan biasanya 

menjadi penyebab tingkat pengangguran tinggi. Banyak perusahaan membutuhkan pekerja yang 

memiliki diploma atau sarjana. Akibatnya, setiap individu yang mengalami pengangguran, 

terutama pemerintah, yang bertanggung jawab untuk menjaga proses perbaikan kehidupan 

masyarakat di bawah pemerintahan, harus segera mencari jalan keluar dengan membuat rencana 

yang sistematis dan strategis untuk menangani masalah pengangguran. Jika seseorang tidak 

bekerja untuk sementara waktu, sedang mencari pekerjaan, atau menunggu pembukaan pekerjaan 

baru, mereka dianggap menganggur (Mankiw, 2000). 

Pertumbuhan ekonomi adalah komponen yang sangat penting dalam menilai kinerja 

ekonomi, terutama untuk menganalisis hasil pembangunan ekonomi suatu negara atau daerah. 

Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan jika produksi barang dan jasa meningkat dari tahun 

sebelumnya. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 

perekonomian dapat menghasilkan lebih banyak pendapatan atau kesejahteraan dalam jangka 

waktu tertentu. Jika pertumbuhan ekonomi terus meningkat, itu menunjukkan bahwa ekonomi 

negara atau daerah tersebut berkembang dengan baik (Prawira, 2018). 

Salah satu indikator dari jalannya aktivitas ekonomi sebuah negara adalah pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ini dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dalam 

jangka waktu tertentu. Menurut (Soylu et al., 2018), tingkat pengangguran memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi secara positif. Namun, menurut (Chand et al., 2018), ada hubungan yang 

kuat yang negatif antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran. Ini berbeda dengan 

penelitian (Prawira, 2018), yang menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memengaruhi 

tingkat pengangguran secara signifikan. 
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Tingkat pendidikan merupakan komponen lain yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran. Menurut (Elfindri & Bachtiar, 2001), hubungan antara tingkat pendidikan dan 

pengangguran menunjukkan bahwa status pekerjaan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikannya, karena orang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik yang memungkinkan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka, yang pada gilirannya akan mengurangi tingkat pengangguran. Selain 

itu, orang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk Tingkat pendidikan memengaruhi tingkat pengangguran secara signifikan dan 

positif, menurut penelitian (Amgi Filiasari, 2021). Namun, penelitian (Singh & Shastri, 2020) 

menemukan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi tingkat pengangguran secara negatif baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Selain pembangunan ekonomi dan pendidikan, indeks pembangunan manusia (IPM) 

mengukur pencapaian hasil pembangunan negara dalam tiga dimensi dasar pembangunan: 

lamanya hidup, pengetahuan, dan standar hidup layak. IPM juga mempengaruhi tingkat 

pengangguran (Amalia & Sari, 2019). (Cholili, 2014) juga menyatakan bahwa indeks ini juga 

dapat digunakan untuk mengevaluasi bagaimana kebijakan ekonomi suatu negara memengaruhi 

kualitas hidup rakyatnya. Kualitas karyawan yang akan dipekerjakan di daerah tersebut sangat 

dipengaruhi oleh hal-hal seperti pencapaian kualiats pendidikan, layanan kesehatan yang baik, 

dan kesempatan hidup yang layak. 

Pembangunan manusia adalah tujuan utama pembangunan, yang sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan dan keahlian sebuah negara untuk menyerap kemajuan teknologi 

(Todaro, 2016). Pada akhirnya, hal ini akan menghasilkan kemajuan dan kemajuan yang 

berkelanjutan. Hasil penelitian (Arizal & Marwan, 2019) dan (Sari & Setyowati, 2022) 

menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap tingkat pengangguran terbuka, dengan peningkatan Indeks menunjukkan 

peningkatan pengangguran, dan sebaliknya. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian 

sebelumnya (Mahroji & Nurkhasanah, 2019), yang menemukan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia berdampak negatif pada tingkat pengangguran. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat bagaimana variabel Tingkat Pendidikan (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) 

berdampak pada Tingkat Pengangguran (Y), dengan Indeks Pembangungan Manusia sebagai 

variabel mediasi (Z).  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

panel data yang terdiri dari data urutan waktu dan cross-section. Penelitian ini melihat populasi 

Pulau Kalimantan, yang terdiri dari lima provinsi dan 56 kabupaten dan kota. Namun, populasi 

secara keseluruhan dan atributnya termasuk sampel. Data tahunan dari 2017 hingga 2021 adalah 

sampelnya. Selain itu, metode Partial Least Square (PLS) digunakan, dan software SmartPLS 3 

digunakan untuk melakukan analisis data. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Outer Model 

Uji Validitas 

Nilai convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator 

indikatornya. Nilai reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari >0,7. Hasil loading factor 

dalam dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Model Konstruk 

 
Sumber: Data diolah, 2024 

 

Uji validitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan convergent validity. Nilai 

convergent validity  dapat dilihat berdasarkan nilai loading factor atau AVE yang diharapkan > 

0.7. Menurut Chin seperti yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer loading antara 0,5-0,6 

sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent validity (Ghozali, 2016).  

 
Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil tabel 1 menunjukan nilai AVE seluruh konstruk masing-masing mempunyai 

reliabilitas diatas 0,50 dengan demikian seluruh konstruk memiliki reliabilitas yang potensial 

atau telah diterima. 
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Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi, dan ketepatan alat ukur dalam 

melakukan pengukuran. Nilai reliabilitas komposit dari blok indikator yang mengukur konstruk 

digunakan untuk menguji reliabilitas. Nilai gabungan reliabilitas akan menunjukkan nilai yang 

memuaskan jika di atas 0,7. 

 
Sumber: Data diolah, 2024 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki nilai Composite Reliability 

bernilai lebih dari 0,70, menunjukkan bahwa konstruk tersebut reliable atau dapat dipercaya.  

 

2. Inner Model 

Hubungan antar konstruk nilai signifikan dan R-Square model penelitian ditentukan oleh 

inner model. Untuk menentukan apakah variabel dependen memiliki pengaruh yang signifikan, 

persegi R pada setiap variabel laten independen digunakan, dan nilai P value digunakan untuk 

menentukan relevansi koefisien parameter jalur struktural. Tabel berikut menunjukkan hasil 

pengujian R-Square:  

 
Sumber: Data diolah, 2023 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai R-Square dari IPM sebesar 0.863 atau 86,3% 

hasil ini menujukkan bahwa variabel IPM mampu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan 

pertumbuhan ekonomi sebanyak 86,3% sedangkan 13,7% nya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Selanjutnya nilai R-Square dari tingkat pengangguran sebesar 0.410 atau 41% hasil ini 

menujukkan bahwa variabel tingkat pengangguran mampu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

dan pertumbuhan ekonomi sebanyak 41%% sedangkan 59% nya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar dari penenlitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Bootstraping dengan SmartPLS digunakan untuk mengajukan hipotesis. Dalam pengujian 

hipotesis, nilai path coefficien menunjukkan tingkat signifikansi. Untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan, dibutuhkan nilai t-statistik dan nilai p-value. Penelitian ini menggunakan nilai p-

value dengan signifikansi 5% > 0,05. Selain itu, juga menggunakan nilai t-statistik > 1,96 maka 

hipotesis diterima. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS dapat dilihat pada 

gambar dan tabel yang disajikan berikut: 
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Sumber: Data diolah, 2024 

 

Gambar 2 

Bootstrapping report 

 

 
Sumber: Data diolah, 2024 
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Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Pengangguran  
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel IPM menunjukkan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,895, dan nilai t-statistik sebesar 7,445. Kemudian, nilai signifikan 

0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan toleransi 5% atau 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

IPM mampu mempengaruhi tingkat pengangguran. Hasil ini didukung oleh penelitian (Sari & 

Setyowati, 2022) dan (Arizal & Marwan, 2019) yang menyatakan bahwa tingkat pengangguran 

bisa menjadi tinggi apabila persentase Indeks Pembangunan Manusia nya tinggi. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0.035, dan nilai t-statistik sebesar 1.618. 

Kemudian, nilai signifikan 0,106  lebih besar dari tingkat signifikan toleransi 5% atau 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pertumbuhan ekonomi dengan IPM. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian (Suprapto et al., 2022), (Khan et al., 2018), dan (Umiyati 

et al., 2017) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap 

IPM. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Penganguuran 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0.104 dengan nilai t-ttatistik sebesar 2.336. 

Kemudian, nilai signifikan 0,020  lebih kecil dari tingkat signifikan toleransi 5% atau 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara pertumbuhan ekonomi terdahap tingkat 

pengangguran. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Chand et al., 2018) yang 

mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap pengangguran. Artinya, 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka akan membuat tingkat pengangguran menjadi 

rendah. 

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel tingkat pendidikan 

menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.925 dengan nilai t Statistik sebesar 98.829. kemudia, 

nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan toleransi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara tingkat pendidikan terhadap IPM. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian (Nainggolan et al., 2022), dan (Nugrahadi & Rinaldi, 2018) yang mengatakan bahwa 

pendidikan dapat mempengaruhi IPM. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 

tinggi pula IPM.  

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Pengangguran 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel tingkat pendidikan 

menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0.312 dengan nilai t statistik 2.468. selanjutnya, nilai 

signifikan sebesar 0,014 lebih kecil dari nilai signifikan toleransi 0,05. Hal ini menunjuukan 

bahwa terdapat pengaruh negatif antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengangguran. Hasil 

ini selaras dengan penelitian (Singh & Shastri, 2020) dan (Olindayanti Siahaan, 2022) yang 

mengatakan bahwa bahwa tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat 

Pengangguran. Maka, semakin tinggi tingkat pendidikan maka dapat menurunkan tingkat 

pengangguran. 
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 Sumber: Data diolah, 2024 

 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Pengangguran dimediasi oleh Indeks 

Pembangunan Manusia 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel pertumbuhan 

ekonomi dengan nilai koefisien jalur -0.031 dan nilai t statistik 1.602. Nilai signifikan 0,110 

lebih besar dari tingkat signifikan toleransi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Indeks 

pembangunan manusia tidak mempengaruhi tingkat pengangguran karena pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian (Suprapto et al., 2022), Khan et al., 2018), dan Umiyati et al., 2017 

menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia (IPM) tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonomi. Namun, penelitian (Mahroji & Nurkhasanah, 2019), Arizal & Marwan, 2019, dan Sari 

& Setyowati, 2022) menemukan bahwa IPM berdampak positif pada tingkat pengangguran. 

Selain itu, penelitian (Olindayanti Siahaan, 2022) menemukan Hal ini menunjukkan bahwa IPM 

tidak dapat mememediasi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran. 

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Pengangguran dimediasi oleh Indeks 

Pembangunan Manusia 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel tingkat pendidikan 

dengan nilai koefisien jalur 0,828 dan nilai t statistik 7,253. Nilai signifikan 0,000 juga kurang 

dari tingkat signifikan toleransi 0,05. Hasilnya menunjukkan bahwa melalui IPM, tingkat 

pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran. Ini berarti bahwa variabel dalam 

indeks pembangunan manusia dapat memediasi pengaruh antara variabel dalam pendidikan dan 

indeks pembangunan manusia. Penemuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Nainggolan 

et al., 2022) dan penelitian berikutnya (Nugrahadi & Rinaldi, 2018), yang menemukan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan manusia. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat pengangguran dapat 

dimediasi oleh variabel IPM. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdarkan pada analisis, diskusi, dan temuan yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa 

Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif terhadap tingkat Pengangguran, dengan bukti 

bahwa semakin tinggi persentase Indeks Pembangunan Manusia semakin tinggi tingkat 

Pengangguran Terbuka. Selanjutnya, Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh terhadap Indeks 
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Pembangunan Manusia, dan sebaliknya, Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif terhadap 

tingkat Pengangguran. Begitu juga sebaliknya, pendidikan mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia. Ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi sebanding dengan indeks 

pembangunan manusia. kemudian, tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat 

pengangguran: semakin tinggi persentase pendidikan, semakin rendah persentase pengangguran, 

dan sebaliknya. Hasil tambahan menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia tidak dapat 

memediasi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran, yang berarti bahwa 

variabel indeks tersebut tidak dapat memediasi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran. Hasil lain menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat 

pengangguran melalui indeks pembangunan manusia, yang berarti bahwa variabel indeks 

tersebut dapat memediasi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran. 

Berdasarkan temuan ini, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian lebih lanjut, terutama dengan menambahkan beberapa variabel yang belum 

dimasukkan ke dalam penelitian ini, memperluas cakupan penelitian, dan memperpanjang 

periode penelitian dengan menggunakan alat yang akurat. 
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